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The study is intended to investigate the correlation between aflatoxin contamination with zinc and copper content in blood serum. The
following treatments were given to each group: different levels of aflatoxin Bt (0,5 and 1,0 mg AFBi/kg body weight). Data were analysed by
nouparametric methods and rank correlation. The results showed that there was a significant correlation between aflatoxin with zinc (P<0,05), but
no significant correlation with copper (P>0,05}
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PENDAHULUAN

Beberapa masalah yang sering dihadapi oleh
perusahaan pakan dean peternak unggas adalah adanya
gangguan mikotoksin dean kapang yang sangat me-
rugikan . Aflatoksin adalah salah satu mikotoksin yang
sangat merugikan, karena menghambat pertumbuhan
dean kadang-kadang menimbulkan tingkat kematian pada
unggas (Combs, 1975; Heathcote, 1978). Nesbitt et al.
(1962) and Bassir et al. (1972) menyatakan bahwa ion
seng (Zn) dapat mempengarubi dean mendorong pem-
bentukan aflatoksin didalam media cair . Demikian ju
Lee et al. (1966) and Davis et al. (1983) melaporkan
bahwa pembentukan aflatoksin type Aspergillus flavus
dapat dipengambi oleh adanya ion seng (Zn) .

Ion Zn dean Cu memgikan unsur mikro yang sangat
diperlukan dalam proses metabolisme ternak. Kedua
unsur ini sangat dibutuhkan untuk presses metabolisme
yang esensial dalam proses fisiologi ternak (Burns,
1980; Hamilton, 1971) .

Berbagai analisis dalam penelitian yang berkaitan
dengan korelasi antara Zn dengan aflatoksin telah
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Arifin Zainal, Ng. Ginting, Berliana dean Agus Safuan, 1992. Korelasi antara aflatoksin dengan sang (7n) dean tembaga (Cu) dalam serum darah

ayam . PenyakitHewan 24(44) :136-138 .

Telah dilakukan penelitian tentang korelasi antara aflatoksin dengan Zn dean Cu dalam serum darah syam . Perlakuan yang diberikan dengan
menggunakan syam jenis starbro, mulai umur wharf diberikan aflatoksin 0,5 dean 1,0 mg AFB: per berat badan &yam setiap hari . Data dianalisis
dengan meaggunakan metode persamaan regresi dean korelasi. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa korelssi .positif nysta (P<0,05) antam
aflatoksin dengan seng (Zo), tetapi korelasi antara aflatoksin dengan tembaga tidak nyata (P>0,05).

Kata-kata kund: Aflatoksin Bi, Aspergillusfavus, seng, tembega, syam .

banyak dilakukan oleh pare peneliti, namun pads hasil
analisis yang diperoleh belum ads kata sepakat. Obidoa
dean Ndubuisi (1981) mengatakan bahwa ads korelasi
antara aflatoksin dean sang pada baban baku ransum,
namun tidak bersifat linier. Ginting (1987) dalam
penelitiannya menemukan korelasi positif nyata antara
aflatoksin dart seng (Zn) pads jagung maupun ransum
ayam (P<0,05) .

'Ititjuan penelitiau ini adalah untuk mengetabui
korelasi antara aflatoksin dengan seng dean tembaga
dalam serum ayam yang diberikan aflatoksin.

BAHANDANCARA

Penelitian tentang korelasi antara pemberian afla-
toksin dengan seng (Zn) dean tembaga (Cu) dilakukan
bekerja sama dengan mahasiswa pasta sarjana IPB pads
praktek penelitian, dengan menggunakan sebanyak 72
ekor ayam jenis starbro, mulai umur sehari (DOC) yang
diberikan dengan cars pencekokan aflatoksin Bt sebesar
0,5 dean 1,0 mg AFBI/kg berat badan syam tiap had
selama 3 minggu. Kandungan Zu dean Cu dalam .serum



dianalisis dengan menggunakan atomic absorption
spectroscopy (Bennet, 1983) . Data dianalisis meng-
gunakan metode analisis persamaan regresi dan korelasi
sederhana (Steel & Torrie, 1980).

Sampel

Rata°n

HASIL DANPEMBAHASAN

Pada Tabel 1 tampak bahwa rataan kandungan seng
(Zn) dalam serum sebanyak 1,079 ug/ml dan 1,301
ug/ml, sedangkan rataan kandungan tembaga (Cu)
sebesar 0,251 dan 0,311 ug/ml.

Tabel 1. Ratsan kandungan song (Za) dan Tmbaga (Cu) dalam serum
darah ayam yang diberikan Aflaoksin .

Ratan

kandungan seng (Zn) dalam serum dengan
pemberian aflatoksin 0,5 dan 1,0 mg AFB1/kg berat
badan ayam menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05),
sedangkan rataan kandungan tembaga (Cu)
nunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05).

Korelasi antara aflatoksin dengan seng (Zn) dan
tembaga (Cu) dalam serum ayam dapat dilihat pada
Tabel 2 di bawah ini :

Koefisien korelasi

Zn Cu Allaloksin

Za 1,0000 0,6072°` 0,86878
Cu

	

1,0000 0,6661"'
Allatoksin

	

1,0000

a

	

.

	

korelasi positif yangnyata (p<0,05)
b

	

.

	

korelasi positif yangsangat nyata (p<0,01)
Its

	

:

	

korelasi positif yang tidak nyata (p>0,05)

Pada Tabel 2 tampak bahwa korelasi
aflatoksin dengan Zn menghasilkan korelasi
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me-

Tabel Z Koefisien korelasi antara aflatoksin yang diberikan pads
°yam dengan Zn dan Cu dalam serum

antara
positif

nyata (p<0,05) dengan r = 0,8687 . Sedangkan korelasi
aflatoksin dengan Cu tidak nyata (p>0,05) dengan r =
0,6661 . Demikian juga korelasi antara seng (Zn) dan
tembaga (Cu) tidak nyata (p>0,05) dengan r = 0,6072.

Korelasi antara aflatoksin dan seng (Zn) sesuai dengan
pendapat Jones et al. (1984) yang menyatakan bahwa
korelasi positif nyata (p<0,05) antara aflatoksin dan Zn
dalam makanan ayam, tapi tidak nyata dengan Mn, Fe
dan Cu. Obidoa dan Ndubuisi (1981) menyatakan bahwa
ads korelasi antara aflatoksin dan seng pada badan baku
ransum, namun tidak bersifat linier. Ginting (1987)
dalam penelitian menemukan korelasi positif nyata
(p<0,05) antara aflatoksin dan seng (Zn) pads jagung
maupun ransum ayam. Dengan adanya korelasi positif
antara aflatoksin dan seng (Zn) di dalam serum maka
kandungan seng dalam serum patut diperhatikan, karena
ads kemungkinan erat kaitannya dengan kandungan
aflatoksin di dalam pakan.

KESIMPUIANDANSARAN

Ditemukan korelasi positif nyata (r = 0,8687 ; P <
0,05) antara aflatoksin dengan seng (Zn), sedangkan
antara aflatoksin dengan tembaga (Cu) ditemukan
korelasi positif tidak nyata (r = 0,6661 ; P>0,05) .

Sebagai kelanjutan dari basil penelitian ini, maka
perlu dilakukan lebih lanjut penelitian untuk mengetahui
dosis aflatoksin B1 yang aman dan pengaruh AFBI
terhadap beberapa kandungan logam best yang sangat
diperlukan oleh tubuh.
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Seng(Zn) Tembaga (Cu)

Aflatoktin Aflatoksin
0,5 1,0 0,5 1,0
1,070
1,083
1,007
1,157

1,227
1,260
1,300
1,417

0,213
0,293
0,263
0,247

0,257
0,350
0,330
0,307

1,079 1,301 0,254 0,311
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